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ABSTRAK

Afdal Anis : Pengaruh Latihan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Ketepatan
Servis Tenis Lapangan (Studi Eksperimen Pada Mahasiswa FIK
UNP)

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latihan koordinasi mata tangan
terhadap ketepatan servis, pengaruh tanpa latihan koordinasi mata tangan terhadap
ketepatan servis, dan perbedaan pengaruh latihan koordinasi mata tangan dan
tanpa latihan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis pada mahasiswa
FIK UNP.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FIK UNP yang berjumlah
10 orang mahasiswa FIK UNP. Pengambilan sampel menggunakan teknik
Purposive Sampling dengan sampel berjumlah 10 orang mahasiswa FIK UNP.
Setelah dilakukan tes awal (pre test) seluruh sampel dirangking dan dibagi
menjadi dua kelompok menggunakan teknik Ordinally Meatching Pairing.
Kelompok A terdiri dari 5 orang diberi perlakuan latihan koordinasi mata tangan
dan kelompok B terdiri dari 5 orang diberi perlakuan tanpa latihan koordinasi
mata tangan. Penelitian ini dilakukan selama 16 kali pertemuan, dalam 1 minggu
latihan dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan koordinasi
mata tangan terhadap ketepatan servis, 2) terdapat pengaruh yang signifikan dari
tanpa latihan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis.

Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil (1) thiung (6,02) > taver (2,13),
artinya penerapan latihan koordinasi mata tangan dapat meningkatkan ketepatan
servis, (2) thing (3,00) > tane (2,13), artinya penerapan tanpa latihan koordinasi
mata tangan dapat meningkatkan ketepatan servis, latihan koordinasi mata tangan
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan ketepatan servis..
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang
berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Pada saat ini
olahraga memberikan pengaruh yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu juga olahraga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan
yang berkelanjutan.

Sebagian besar masyarakat Indonesia sudah menyadari bahwa
pemeliharaan kesehatan sangat mutlak diperlukan selama manusia tersebut
masih ingin dalam keadaan sehat jasmani maupun rohani. Banyak dari mereka
yang berusia tua menjalani olahraga karena dimasa muda mereka sibuk
bekerja, sehingga mereka lupa berolahraga dan sekarang mereka menyadari
bahwa olahraga itu sangat penting. Maka dari itu, selagi kita masih muda dan
memiliki banyak waktu, luangkanlah waktu untuk berolahraga agar tercipta
kehidupan yang sehat.

Di Indonesia, olahraga yang ada di masyarakat tidak hanya untuk
kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani akan tetapi juga
sebagai ajang prestasi. Hal serupa juga di jelaskan dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional. Pada BAB VII Pasal 27 ayat 4 di jelaskan sebagai

berikut:’Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan



dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan serta
pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan
kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.

Salah satu cabang olahraga prestasi yang sudah sangat berkembang di
Indonesia adalah tenis lapangan. Permainan ini telah mengalami banyak
perubahan hingga sekarang. Menurut Irawadi (2009:71), di dalam permainan
tenis ada beberapa kemampuan dasar bermain tenis: 1. Footwork (pengaturan
kerja kaki), 2. Teknik memegang raket (grip), 3. Teknik pergerakan raket (fase
memukul). Untuk dapat melaksanakan teknik itu dengan baik pemain tenis
harus memiliki kondisi fisik yang baik.

Kebutuhan kondisi fisik olahraga tenis lapangan sangat komplit seperti
memerlukan kekuatan, daya tahan, kecepatan, koordinasi, kelincahan dan
masih banyak lagi faktor kondisi fisik yang mempengaruhi. Kondisi fisik yang
baik akan membantu penguasaan teknik dalam satu cabang olahraga, seperti
yang dikemukakan Syafruddin (1999:25):

“Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin seseorang mampu

menguasai teknik cabang olahraga, disamping itu latihan teknik juga

memperbaiki kualitas kondisi fisik, kondisi fisik dan teknik merupakan
kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk taktik, taktik sulit
direalisasikan bila belum memiliki kondisi fisik dan teknik yang baik.

Selain itu taktik juga membutuhkan mental yang baik karena mental

mempengaruhi taktik individu maupun kelompok”.

Didalam permainan tenis kondisi fisik merupakan hal yang paling
utama yang harus dimiliki. Kondisi fisik khusus yang didasarkan atas

kebutuhan teknik dalam olahraga tenis adalah koordinasi. Koordinasi

merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan atau kerja dengan sangat



tepat dan efisien. Koordinasi merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang
sulit di definisikan secara tepat, Jonath dan Krempel dalam Syafruddin
(2011:169) mengatakan bahwa”koordinasi merupakan kerja sama sistem
persyarafan pusat sebagai sistem yang telah di selaraskan oleh proses
rangsangan dan habetan serta otot nalar pada waktu jalannya suatu gerakan
secara terarah”. Menurut Bompa (1999:380) mengatakan bahwa”koordinasi
adalah suatu kemampuan biomotor yang sangat kompleks berkaitan dengan
kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelentukan.”

Salah satu bentuk latihan koordinasi yang bagus untuk melatihan
ketepatan servis pada mahsiswa FIK UNP adalah latihan kordinasi mata
tangan. Latihan koordinasi mata tangan yaitu kemampuan seseorang dalam
mengintegrasikan antara pandangan mata yaitu mata sebagai pemegang fungsi
utama melihat obyek (bola) atau sasaran dan tangan sebagai fungsi gerak
untuk melakukan gerakan sesuai yang diinginkan (servis).

Berdasarkan pengertian dari koordinasi mata tangan di atas dapat
disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan adalah kerjasama antara susunan
syaraf mata dengan syaraf tangan dalam menyelesaikan tugas gerakan menjadi
suatu gerakan yang selaras dan efesien melalui perantara system syaraf pusat.

Menerapkan teknik tanpa memahami teori, sama dengan melakukan
perbuatan-perbuatan tanpa mengetahui dan memahami. Mengapa ia
melakukan perbuatan-perbuatan itu, dan mengapa ia gagal memenuhi
harapannya, walaupun sudah berusaha sebaik mungkin. Oleh sebab itu, Pelatih

harus mampu membuat program meningkatkan frekuensi latihan koordinasi



dan mengetahui bahwasannya koordinasi itu merupakan unsur kondisi fisik
yang harus dimiliki seseorang jika ingin bermain dengan lebih baik untuk
mendapatkan hasil servis yang tepat sasaran.
Dalam bermain tenis lapangan, ada beberapa teknik yang harus
dikuasai. Teknik-teknik tersebut adalah:
1. Serve
Serve adalah pukulan yang dilakukan untuk memainkan bola
pertama kali di awal poin. Teknik utama dari serve adalah melempar.
2. Forehand
Forehand adalah pukulan yang dilakukan oleh pemain tangan kanan
pada bola yang berada di sisi kanan tubuhnya atau pukulan yang di
lakukan oleh pemain kidal pada bola yang berada di sisi Kiri tubuhnya.
3. Backhand
Backhand adalah pukulan yang dilakukan oleh pemain tangan
kanan dengan lengan menyilang di depan tubuh ke arah kiri,atau pukulan
yang dilakukan oleh pemain kidal dengan lengan menyilang di depan
tubuh ke arah kanan.
4. Volley
Volley adalah suatu pukulan yang dilakukan sebelum bola memantul
di lapangan.
Jika kita sudah bisa mengusai 4 teknik di atas maka kita dapat dengan
mudah bermain tenis. Pada kesempatan kali ini saya mengangkat servis

sebagai hal utama yang perlu dikuasai oleh seorang pemain tenis. Servis



merupakan proses awal untuk memulai suatu permainan dan termasuk suatu
jenis atau teknik yang penting untuk di kuasai, terutama dalam melancarkan
serangan. Servis ini di lakukan di daerah belakang (baseline) dan masuk ke
daerah servis (service courts) melewati net. Apabila servis ini dilakukan
dengan baik dan efektif, akan menyulitkan bagi lawan untuk
mengembalikannya, dengan arti akan dapat memberikan keuntungan bagi
pihak yang melakukan servis.

Servis merupakan sasaran utama dalam suatu pertandingan. Servis
yang efektif menjadi kunci kemenangan. Menurut Brown (1998) mengatakan
bahwa”servis memiliki 50% angka di bandingkan dengan pukulan bertahan,
jika servis lemah maka lawan akan lebih mudah menyerangnya dan memiliki
kesempatan untuk mendapatkan angka dalam setiap serangan”. Oleh karena
itu, setiap orang akan berusaha untuk mengembangkan dan mematangkan
teknik servis ini.

Menurut Irawadi (2009:30):

“Ada beberapa faktor yang mempengaruhi servis yaitu teknik, fisik

dan mental. Teknik dalam servis bisa berupa (1) pegangan atau jenis

pegangan, (2) posisi tubuh, (3) lemparan bola (berada pas di depan
mata), (4) waktu yang tepat untuk memukul bola (5) posisi kaki. Fisik
dalam servis dapat berupa (1) kekuatan genggaman, (2) tinggi badan

(semakin tinggi seorang pemain tenis semakin jauh jarak titik fokus

servis nya dari net). Mental juga bisa mempengaruhi ketepatan servis

diantaranya yaitu (1) konsentrasi atau fokus, (2) gambaran gerak yang
akan di lakukan dan (3) motivasi (dorongan dalam diri untuk cepat
mengakhiri pertandingan)”.

Namun kenyataan yang ada di lapangan setelah peneliti lihat baik pada

saat latihan ataupun perkuliahan, masih rendahnya kemampuan atau ketepatan

servis masih kurang baik. Bisa dikatakan hanya sekedar masuk, sedangkan



servis itu adalah modal utama kita dalam memulai permainan. Seharusnya
servis yang mereka lakukan sudah termasuk servis yang baik.

Berdasarkan observasi yang didapat, Mahasiswa tenis lapangan sulit
melakukan servis yang baik dan tidak tepat sasaran, sehingga mereka
menghasilkan servis yang lemah dan mudah dikembalikan oleh lawan.

Dengan melakukan servis yang baik akan menyulitkan bagi lawan
untuk mengembalikannya. Maka dari itu servis ini perlu di tingkatkan dan
dilatin salah satunya dengan melatih koordinasi mata tangan terhadap
kemampuan servis. Dengan melatih koordinasi mata tangan mahasiswa
Kepelatihan, khususnya mahasiswa yang mengambil mata kuliah tenis dapat
meningkatkan kemampuan servis mereka. Menurut Irawadi (2009:31)
mengemukakan bahwa”Ciri-ciri servis yang baik adalah (1) masuk, (2) tepat
sasaran, (3) jauh dari jangkauan lawan, (4) laju bola cepat, (5) putaran bola
sehingga bisa merubah arah pantul bola”.

Seperti yang dikemukakan Syafruddin (1999: 24)”faktor pendukung
untuk tercapainya prestasi puncak diantaranya: kondisi fisik, teknik, taktik,
dan mental”. Seharusnya mahasiswa tenis lapangan FIK UNP lebih
memahami dan lebih tahu bagaimana bentuk latihan yang mendukung untuk
menghasilkan ketepatan servis yang baik dan yang harus dimiliki.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian pada
permasalahan kemampuan servis dengan melakukan latihan koordinasi mata
tangan, agar ketepatan servis mahasiswa tenis lapangan FIK UNP bisa
meningkat. Oleh sebab itu, peneliti mengajukan judul
penelitiannya”Pengaruh Latihan Koordinasi Mata Tangan terhadap

Ketepatan Servis Tenis Lapangan pada Mahasiswa FIK UNP”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kebugaran jasmani mempengaruhi ketepatan servis tenis lapangan pada
mahasiswa FIK UNP

2. Kondisi fisik mempengaruhi ketepatan servis tenis lapangan pada
mahasiswa FIK UNP

3. Mental mempengaruhi ketepatan servis tenis lapangan pada mahasiswa
FIK UNP

4. Teknik mempengaruhi ketepatan servis tenis lapangan pada mahasiswa
FIK UNP

5. Program Latihan berpengaruh terhadap ketepatan servis tenis lapangan
pada mahasiswa FIK UNP

6. Latihan koordinasi mata dan tangan berpengaruh terhadap ketepatan servis

tenis lapangan pada mahasiswa FIK UNP

Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini cukup
banyak, maka peneliti perlu membatasinya, penelitian ini hanya melihat
Pengaruh latihan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis tenis

lapangan pada mahasiswa FIK UNP

Perumusan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian ini maka penulis

membuat batasan masalah:



1. Apakah terdapat pengaruh latihan koordinasi mata tangan terhadap
ketepatan servis tenis lapangan pada mahasiswa FIK UNP
2. Latihan tanpa koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis tenis

lapangan pada mahasiswa FIK UNP

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latihan koordinasi mata tangan
terhadap ketepatan servis tenis lapangan pada mahasiswa FIK UNP
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tanpa latihan koordinasi mata

tangan terhadap ketepatan servis tenis lapangan pada mahasiswa FIK UNP

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna untuk:

1. Sebagai syarat untuk peneliti mendapatkan gelar Strata Satu (S1) Jurusan
Kepelatihan FIK UNP.

2. Bahan masukan bagi dosen pembina dalam kuliah tenis lapangan pada
mahasiswa FIK UNP.

3. Bahan untuk melatih ketepatan servis dalam kuliah tenis lapangan pada
mahasiswa FIK UNP.

4. Bahan penelitian lebih lanjut.



